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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah penulis lakukan mengenai 

―Israf Dalam al-Qur‘an Perspektif Tafsir al-Munir‖ penulis memberikan 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Makna israf adalah segala bentuk perbuatan yang berlebihan dan melebihi 

batas syariat Islam, baik itu dalam penggunaan harta, waktu, makanan, 

ataupun hal lainnya yang tidak memberikan manfaat serta tujuan yang jelas. 

Israf mencakup segala perbuatan berlebihan yang menyalahi aturan agama, 

baik dalam jumlah yang sedikit ataupun banyak, dan tidak hanya terbatas 

pada pengeluaran harta atau masalah aqidah saja. Adapun israf itu sendiri 

terbagi ke dalam beberapa kategori sesuai dengan konteks ayatnya, di 

antaranya: 

a. Israf dalam konteks sedekah dan membelanjakan harta, merupakan 

bentuk larangan yang Allah tuliskan dalam al-Qur‘an, meskipun hal 

tersebut berkaitan dengan kebaikan. Namun, di sisi lain Allah juga 

melarang membatasi pengeluaran (terlalu hemat) sehingga menjadi kikir 

(bakhil), karena sebaik-baik perkara ialah pertengahan (adil). 

b. Israf dalam konteks makan dan minum, merupakan kebolehan selagi 

tidak melampaui batas dan sombong. Syari‘at melarang makan dan 

minum secara berlebihan, karena sifat rakus dapat merusak organ 

pencernaan dan menurunkan kecerdasan. 
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c. Israf dalam konteks kemaksiatan dan kekafiran, merupakan perbuatan 

melampaui batas dengan menyekutukan Allah SWT serta berpaling dari 

ajaran al-Qur‘an dan seruan Rasul-Nya. 

d. Israf dalam konteks pembunuhan (qishash), merupakan bentuk larangan 

kepada ahli waris untuk melakukan pembunuhan (qishash) secara 

berlebihan, karena pembunuhan dapat merusak eksistensi manusia itu 

sendiri. Allah SWT mengharamkan bunuh diri ataupun membunuh orang 

lain, kecuali dalam kondisi yang dibenarkan oleh syari‘at. 

e. Israf dalam konteks hasad, merupakan penyebab terjadinya pembunuhan 

pertama kali dalam sejarah umat manusia. Hasad juga merupakan akar 

dari berbagai tragedi, kerusakan, bencana, serta perbuatan buruk lainnya. 

f. Israf dalam konteks homoseksual (suka sesama jenis), merupakan 

tindakan tercela yang pertama kali terjadi pada kaum Nabi Luth, di mana 

perbuatan keji tersebut merupakan perbuatan yang bertentangan dengan 

fitrah manusia dan merupakan suatu kebodohan. 

g. Israf dalam konteks sikap (tergesa-gesa), adalah salah satu tabiat manusia 

dan merupakan bentuk akhlak yang tercela, di mana ia ingin segera 

dalam kebajikan karena dia menyukainya, dan ingin segera dalam 

keburukan ketika dia membencinya. 

2. Dampak negatif perbuatan israf memiliki cakupan yang cukup luas dan 

dapat memengaruhi beberapa aspek kehidupan, di antaranya: 

a. Aspek keagamaan, seseorang pelaku israf (berlebihan) dalam segala hal 

akan mendapatkan dosa dan murka dari Allah SWT. 
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b. Aspek ekonomi, israf dapat menimbulkan kerugian finansial yang 

signifikan, terutama dalam hal krisis keuangan. 

c. Aspek sosial, perbuatan israf dipandang sebagai sifat yang merugikan, 

karena perbuatan tersebut dapat menimbulkan ketidakadilan dan 

ketidakseimbangan dalam kehidupan, sehingga menyebabkan 

kesenjangan sosial dalam bermasyarakat. 

d. Aspek kesehatan, perbuatan israf dalam mengonsumsi makanan dan 

minuman secara berlebihan dapat mengakibatkan masalah kesehatan, 

seperti obesitas, hipertensi, dan lainnya. 

3. Ada beberapa cara untuk menghindari perbuatan israf, di antaranya adalah: 

a. Bertakwa kepada Allah SWT yaitu dengan senantiasa melaksanakan 

segala perintah-Nya dan menjahui segala laranga-Nya. 

b. Berpegang teguh kepada kitab suci al-Qur‘an dengan cara mempelajari 

dan mengamalkannya. 

c. Saling menasehati dan mengingatkan satu sama lain dalam kebaikan, 

kebenaran, dan kesabaran. 

d. Senantiasa mengingat bahwa perbuatan berlebih-lebihan merupakan 

perbuatan setan dan akan mendapatkan dosa. 

e. Menghindari diri dari pergaulan orang-orang yang gaya hidupnya 

bermewah-mewahan dan membiasakan diri untuk hidup hemat. 

B. Saran 

Permasalahan mengenai israf merupakan bentuk peringatan bagi 

mereka yang dalam hidupnya bersikap berlebih-lebihan. Oleh karena itu, 
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masyarakat harus lebih hati-hati dalam melakukan segala bentuk perbuatan, 

dengan selalu berpegang teguh pada al-Qur‘an dan sunnah sebagai pedoman 

hidup dalam ajaran Islam. Dengan memahami larangan terhadap perbuatan 

israf dan dampak negatif yang ditimbulkan, diharapkan manusia dapat 

mengambil hikmah dan pelajaran agar tidak terjebak ke dalam perilaku israf 

tersebut. 

Kajian mengenai israf bukanlah hal yang baru untuk diteliti. Namun, 

dalam tulisan ini, penulis berusaha menggali lebih dalam dan melengkapi 

kajian-kajian yang telah ada sebelumnya mengenai israf. Penulis menyadari 

bahwa penulisan karya tulis ini masih jauh dari kesempurnaan dan pastinya 

memiliki kekurangan yang perlu diperbaiki. Oleh karena itu, penulis sangat 

mengharapkan saran dan kritik yang konsturktif dari para pembaca untuk 

perbaikan penelitian yang lebih baik di masa mendatang. 
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